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Abstract 
This Community Service Program (PKM) aims to enhance news literacy and digital journalism skills among 

students at SMP Islam Cendikia Darussalam in response to the increasing spread of hoaxes on social media. 

The program was implemented through a participatory approach involving socialization, training, mentoring, 

and hands-on practice sessions with teachers and students. The training covered topics such as digital 

literacy, information verification techniques, accurate and balanced news writing, and the creation of creative 

anti-hoax content. The results indicated a significant improvement in students’ news literacy skills, with an 

average increase of 41.1%, and teachers’ digital journalism management skills, with an increase of 48.1%. 

Additionally, the program successfully established a digital news laboratory at the school to sustain media 

literacy initiatives. This activity positively impacted participants’ critical thinking, information ethics, and 

digital competencies, while fostering a productive and literacy-conscious school environment. 
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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi 

berita dan jurnalistik digital siswa di SMP Islam Cendikia Darussalam dalam menghadapi maraknya 

penyebaran hoaks di media sosial. Program ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dengan metode 

sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung yang melibatkan guru serta siswa. Materi 

pelatihan mencakup pengenalan literasi digital, teknik verifikasi informasi, penulisan berita akurat dan 

berimbang, serta produksi konten kreatif anti-hoaks. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan 

kemampuan literasi berita siswa sebesar rata-rata 41,1% dan peningkatan kemampuan guru dalam 

manajemen jurnalistik digital sebesar 48,1%. Selain itu, terbentuk laboratorium berita digital di sekolah 

sebagai sarana keberlanjutan kegiatan literasi media. Program ini berdampak positif terhadap penguatan 

kemampuan berpikir kritis, etika informasi, dan keterampilan digital peserta, serta mendorong 

terbentuknya lingkungan sekolah yang produktif dan sadar literasi. 
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1. PENDAHULUAN  

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah membawa 

dampak besar dalam kehidupan masyarakat, termasuk di kalangan remaja dan siswa 

khususnya siswa pada jenjang SMP. Teknologi dapat berdampak positif bagi dunia 

pendidikan yaitu sebagai sumber belajar dimana siswa dapat mengakses berbagai 

referensi dimanapun dan kapanpun. Namun disisi lain teknologi juga tidak luput dari 

https://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/MANDALIKA
mailto:rinisusiani_b.inggris@abulyatama.ac.id
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dampak negatif yang sangat berbahaya apabila lepas dari kendali dan kontrol orangtua 

maupun guru (Marzela Faiza et al., 2023). Tingginya intensitas penggunaan media 

digital tidak diiringi dengan literasi digital yang memadai, sehingga salah satu fenomena 

yang muncul akibat rendahnya literasi digital adalah penyebaran hoaks (informasi palsu 

atau menyesatkan). Kondisi ini makin mendesak mengingat pengguna internet di 

Indonesia yang didominasi oleh kalangan remaja, yang sering kali mudah terpengaruh 

oleh informasi yang tidak valid (Meilinda et al., 2020; Humaizi & Ritonga, 2019). 

Karenanya, upaya memberdayakan siswa dalam konteks ini menjadi strategi kunci 

untuk menghadapi tantangan informasi saat ini (Azevedo, 2019). Dengan demikian, 

penguasaan literasi digital dan media menjadi sangat krusial dalam era informasi. 

Kecakapan ini mencakup kemampuan siswa untuk mencari, mengevaluasi, dan 

menginterpretasikan informasi melalui teknologi digital, sehingga mereka dapat 

mengidentifikasi berita yang valid dan relevan (Siregar et al., 2024). Oleh karena itu, 

sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam membantu siswa menganalisa dan 

memverifikasi kebenaran dari setiap berita yang mereka peroleh dari berbagai media 

online guna mencegah dampak buruk penyebaran berita palsu (hoaks) di masyarakat 

khususnya di lingkungan pelajar. 

Oleh karena itu, pemberdayaan siswa dalam literasi berita untuk mencegah penyebaran 

hoaks di media sosial telah menjadi salah satu perhatian utama dalam kebijakan 

pendidikan di Indonesia, Berita hoaks, yang sering disebarkan melalui platform digital, 

dapat memiliki akibat yang serius terhadap struktur sosial, kepercayaan publik, dan 

bahkan keamanan nasioanal (Putri et al., 2024; Subarjo & Setianingsih, 2020). Survey 

dan wawancara yang dilakukan oleh Tim PKM dengan kepala sekolah serta tenaga 

pendidik disekolah ini menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa pernah membagikan 

informasi yang ternyata hoaks, dan lebih dari 80% siswa belum memahami cara 

memverifikasi kebenaran suatu informasi. Selain itu, sebagian besar siswa belum pernah 

mendapatkan pelatihan formal mengenai jurnalistik, etika digital, atau teknik penulisan 

berita yang baik. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial sering menjadi sarana 

untuk menyebarkan berita palsu, yang dapat menyesatkan individu dan mempengaruhi 

persepsi publik (Fardiah et al., 2020; Fardiah et al., 2021) Selanjutnya Kharchenko et al. 

(2024) menyebutkan bahwa di masa krisis, penting untuk memperkuat literasi media 

dan informasi untuk membangun kesadaran sosial yang lebih tinggi.  

Literasi media bukan hanya tentang memahami informasi tetapi juga membangun 

ketahanan sosial di antara generasi muda. Meskipun sekolah ini sudah mempunyai mata 

pelajaran Informatika tetapi kondisi lab yang sudah ada belum mendukung kegiatan 

literasi berita dan jurnalistik siswa hal ini karena ketiadaan peralatan pendukung untuk 

kegiatan jurnalistik dan juga belum adanya tenaga pendidik yang mempunyai kualifikasi 

ketrampilan dan pengetahuan memadai tentang teknologi pembelajaran dan jurnalistik 

digital. Sementara itu, pemanfaatan sarana teknologi menjadi jembatan efektif bagi 

siswa untuk lebih mudah menangkap dan memahami materi yang disampaikan oleh 

guru dalam proses belajar mengajar di era digital (Sari et al., 2022). 
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Lebih lanjut, penggunaan alat-alat teknologi seperti kamera dan perekam suara dalam 

jurnalisme digital telah terbukti menjadi faktor penting dalam mendukung praktik 

pelaporan yang lebih baik dan lebih cepat. Jurnalis modern kini memanfaatkan 

perangkat digital, termasuk smartphone  dan perekam video digital untuk merekam, 

memproduksi, dan menditribusikan berita (Banshal et al., 2022; Spyridou et al., 2013), 

tidak hanya untuk pengumpulan informai tetapi juga untuk strategi penyebaran berita 

melalui platform media sosial. Misalnya, digitalisasi informasi telah merevolusi cara 

disrtribusi berita, memungkinkan jurnalis untuk menjangkau audien yang lebih luas 

dengan lebih efisien menggunakan platform seperti Facebook, Twitter, dan Instagram 

(Fauzi et al., 2023). 

Pengabdian lain yang relevan dilakukan oleh Wulandari et al. (2021) menunjukkan 

bahwa edukasi penggunaan media sosial secara cerdas dan bijak mampu meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai dampak negatif media sosial, termasuk penyebaran hoaks, 

cyberbullying, dan penyalahgunaan informasi digital. Program pengabdian tersebut 

masih berfokus pada pendekatan sosialisasi dan penyuluhan edukatif kepada siswa 

sekolah. Selain itu, Aprila et al. (2022) menjelaskan bahwa pelatihan literasi digital 

mampu meningkatkan kemampuan remaja dalam memahami etika bermedia sosial dan 

mengenali konten negatif di ruang digital. Kegiatan tersebut menekankan pentingnya 

penguatan keterampilan literasi digital sebagai langkah preventif dalam menghadapi 

penyebaran hoaks dan ujaran kebencian di media sosial. 

Meskipun berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya telah memberikan kontribusi 

dalam peningkatan literasi digital siswa, sebagian besar program masih menggunakan 

pendekatan penyuluhan, sosialisasi, dan pelatihan berbasis transfer pengetahuan. 

Peserta cenderung ditempatkan sebagai penerima materi sehingga pengalaman praktik 

produksi media digital belum menjadi fokus utama kegiatan. Padahal, keterlibatan 

langsung siswa dalam proses identifikasi, verifikasi, produksi, dan publikasi berita dapat 

memperkuat kemampuan berpikir kritis sekaligus membangun kesadaran etis dalam 

penggunaan media sosial.Berdasarkan kajian tersebut, novelty kegiatan pengabdian ini 

terletak pada pengembangan “Laboratorium Berita Digital” sebagai model 

pemberdayaan siswa berbasis praktik jurnalistik digital. Melalui kegiatan ini, siswa 

tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai literasi digital dan bahaya hoaks, tetapi 

juga terlibat langsung dalam proses penyusunan, verifikasi, dan publikasi berita secara 

bertanggung jawab. Pendekatan partisipatif berbasis praktik ini diharapkan mampu 

membentuk keterampilan literasi media yang lebih aplikatif, kritis, dan berkelanjutan 

dalam menghadapi arus informasi digital. 

Dengan demikian PKM ini bertujuan untuk membangun kapasitas dan memberdayakan 

siswa agar mampu menjadi garda terdepan dalam ekosistem informasi digital yang 

sehat, menciptakan sistem penangkalan hoaks yang efektif di lingkungan sekolah. 

mengembangkan keterampilan literasi digital dan jurnalistik siswa, membentuk 

komunitas redaksi siswa yang mandiri, dan menghasilkan konten berkualitas. 
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2.  METODE PELAKSANAAN  

Metode pelaksanaan pada kegiatan PKM ini adalah dengan mengkombinasikan teknik 

penyampaian materi melalui presentasi, sesi tanya jawab interaktif, serta aktivitas 

praktik langsung. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Bagan prosedur pelaksanaan pengabdian 

 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini tim melakukan beberapa kegiatan, diantarnya: (a) survei lapangan, ketua 

beserta anggota tim melakukan observasi pendahuluan ke SMP Islam Cendikia 

Darussalam; (b) tim PKM melakukan analisis mendalam terhadap situasi mitra, 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, dan merumuskan solusi yang tepat; (c) Ketua 

dan tim PKM menganalisa situasi mitra dan merumuskan permasalahan -permasalahan 

yang dihadapi mitra serta merumuskan solusi untuk menyelesaikannya; (d) Tim 

kemudian menetapkan timeline kegiatan dan membuat kesepakatan kolaborasi dengan 

pihak sekolah untuk memastikan komitmen kedua belah pihak dan menyiapkan 

dokumen administratif, sarana, prasarana, dan kebutuhan logistik pendukung; (e) Ketua 

dan anggota PKM mengembangkan materi pelatihan serta mempersiapkan peralatan 

teknis yang diperlukan untuk implementasi program. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tim PKM melakukan beberapa kegiatan, yaitu: a) Sosialisasi dan pelatihan. Dalam 

proses pelaksanaan pengabdian ini melibatkan 9 guru dan 25 siswa. Pelaksanaan 

kegiatan literasi berita dan jurnalistik digital diawali dengan sosialisasi tentang dasar-

dasar literasi digital dan teknik verifikasi informasi. Kemudian kegiatan dilanjutkan 

dengan pelatihan pengenalan karakteristik berita hoaks, dan teknik dasar verifikasi 
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informasi. Selanjutnya, mitra yaitu guru dan siswa mendengarkan materi penyuluhan 

dengan seksama dan tanya jawab bagaimana cara menganalisis berita dari berbagai 

sumber untuk menentukan kredibilitasnya. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan literasi berita dan jurnalistik digital 

 

b) Pembinaan dan pendampingan. Setelah pemberian pelatihan literasi berita dan 

jurnalistik digital, tim PKM melakukan pendampingan dan pembinaan secara intensif 

bagaimana menulis berita yang akurat dan berimbang. Rangkaian pelatihan diakhiri 

dengan sesi praktik membuat konten anti-hoaks kreatif yang relevan dengan kehidupan 

remaja dan mudah disebarkan di media sosial. Selanjutnya tim PKM juga mengajarkan 

siswa cara menggunakan perangkat teknologi sederhana seperti smartphone untuk 

dokumentasi, aplikasi editing dasar untuk membuat infografis anti-hoaks, dan 

mengoptimalkan akun media sosial resmi sekolah sebagai saluran publikasi dan 

kampanye kesadaran digital. 

 

 
Gambar 3. Pembinaan dan pendampingan jurnalistik digital 

 

c) Pengelolaan manjemen jurnalistik digital. Tim PKM memberikan pelatihan dan 

bimbingan kepada mitra yaitu para guru tentang cara mengelola kegiatan jurnalistik 

digital, termasuk cara membentuk klub jurnalis sekolah, membagi tugas, dan menjaga 

keberlangsungan klub tersebut.   
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Gambar 4. Pembinaan dan pendampingan jurnalistik digital 

 

d) Tahap evaluasi dan monitoring. Setelah menyelesaikan seluruh rangkaian pelatihan, 

ketua tim akan melaksanakan tahap evaluasi dengan memberikan umpan balik kepada 

mitra setelah mengikuti pelatihan literasi berita dan jurnalistik digital. Pengumpulan 

umpan balik ini ditujukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program, 

perkembangan keterampilan peserta, serta keberlanjutan kegiatan mitra. e) 

Keberlanjutan program. Tim juga akan membantu sekolah membangun kemitraan 

dengan media lokal untuk mendapatkan kolaborasi berkelanjutan dan peluang publikasi 

karya siswa yang berkualitas. Selanjutnya tim yang terdiri dari ketua dan anggota 1 dan 

anggota 2 akan terus memberikan dukungan pasca- pelatihan melalui pendampingan 

berkelanjutan, yang mencakup pengawasan, pemantauan berkala, dan kunjungan 

langsung untuk melihat implementasi program literasi berita dan jurnalistik digital di 

lingkungan sekolah.  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pengabdian ini dalam menangani setiap aspek 

permasalahan mitra diantaranya adalah sebagai berikut. 

 

3.1  Data Kemampuan Literasi Berita Siswa 

Data Kemampuan Literasi Berita Siswa dapat dilihat pada Gambar 5. berikut. 
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Gambar 5. Data Kemampuan Literasi Berita Siswa 

Berdasarkan diagram diatas, dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan literai 

berita siswa sebagai berikut: (1) Membaca kritis mengalami peningkatan paling 

mencolok, dari nilai rata-rata pretest sebesar 21,4 menjadi 85,5 pada posttest, dengan 

peningkatan sebesar 42,6%. Hal ini mencerminkan kemampuan siswa yang semakin 

tajam dalam memahami dan mengevaluasi isi berita secara mendalam, (2) Analisis 

konteks meningkat dari 21,6 menjadi 83,9, menunjukkan peningkatan sebesar 40,7%. 

Siswa menjadi lebih mampu memahami latar belakang dan situasi yang melingkupi 

suatu informasi, (3) Verifikasi fakta menunjukkan peningkatan dari 20,2 ke 80,9, atau 

sebesar 40,5%. Ini menandakan bahwa siswa semakin terampil dalam memeriksa 

kebenaran informasi dan membedakan fakta dari opini atau hoaks, (4) Struktur dan 

Bahasa naik dari 23,2 ke 83,2, dengan peningkatan sebesar 36,8%. Siswa menunjukkan 

kemajuan dalam memahami gaya bahasa jurnalistik dan struktur penyajian berita, (4) 

Etika informasi mencatat peningkatan tertinggi, dari 19,5 ke 83,5, yaitu sebesar 45,2%. 

Ini menunjukkan bahwa siswa semakin sadar akan pentingnya etika dalam mengakses, 

menyebarkan, dan menggunakan informasi. Secara keseluruhan, rata-rata peningkatan 

total kemampuan literasi berita siswa mencapai 41,1%, yang mencerminkan efektivitas 

program pembelajaran dalam membentuk generasi yang lebih kritis, cerdas, dan 

bertanggung jawab dalam menghadapi arus informasi di era digital. Hasil tersebut 

sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh (Heriyanto et al., 2021) yang 

menjelaskan bahwa pelatihan penelusuran, identifikasi, dan evaluasi sumber informasi 

digital mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam memilih informasi yang relevan 

dan valid melalui media digital. Selain itu, (Monggilo, 2020) menegaskan bahwa literasi 

digital mencakup kemampuan memilih, memahami, menganalisis, memverifikasi, 

mengevaluasi, dan mendistribusikan informasi secara bertanggung jawab sehingga 

kemampuan tersebut menjadi dasar penting dalam menangkal penyebaran hoaks di 

media sosial.   
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3.2  Sarana dan Peralatan Jurnalistik Digital 

Sebelum kegiatan PKM di laksanakan, ketersediaan sarana dan peralatan untuk 

kegiatan jurnalistik digital di sekolah masih sangat terbatas, kondisi ini menyebabkan 

aktivitas pelatihan dan produksi konten siswa belum berjalan optimal karena minimnya 

fasilitas pendukung seperti kamera, tripod, mikrofon, ring light, dan perekam audio. 

Namun dengan dilaksanakan nya program ini ketersediaan sarana dan peralatan 

jurnalistik meningkat. Penyediaan perangkat tersebut diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih produktif dan kreatif, serta mendorong siswa untuk aktif 

dalam kegiatan literasi berita dan produksi konten digital yang berkualitas. Temuan ini 

sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh (Wilujeng & Suryaningsih, 

2022) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital secara bijak dapat 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menggunakan perangkat digital secara 

produktif dan edukatif serta dapat mendukung peningkatan literasi digital pengguna, 

khususnya pada generasi muda yang aktif menggunakan media sosial dan perangkat 

komunikasi digital. 

 

3.3  Manajemen Jurnalistik Digital 

Data peningkatan kemampuan pengelolaan manajemen jurnalistik digital untuk 

memperkuat pengelolaan aktivitas jurnalistik digital di sekolah sebagai berikut: 
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Gambar 6. Data Kemampuan Pengelolaan Manajemen Jurnalistik Guru 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan pemahaman 

guru dalam pengelolaan manajemen jurnalistik digital sebagaimana diuraikan di bawah 

ini: (1) Evaluasi dan Adaptasi menunjukkan peningkatan paling tinggi, dari nilai rata-

rata pretest sebesar 15,2 menjadi 88,7 pada posttest, dengan lonjakan sebesar 58,3%. Hal 
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ini mencerminkan kemampuan guru yang semakin baik dalam menilai efektivitas konten 

dan menyesuaikan strategi sesuai kebutuhan audiens, (2) Pengelolaan Media Sosial 

meningkat dari 16,8 ke 84,0, dengan peningkatan sebesar 50,3%. Guru menjadi lebih 

terampil dalam mengelola platform media sosial secara strategis dan bertanggung jawab, 

(3) Manajemen Tim dan Proses Produksi naik dari 19,7 ke 83,5, menunjukkan 

peningkatan sebesar 44,2%. Ini menandakan bahwa guru semakin mampu bekerja secara 

kolaboratif dan mengelola proses produksi konten dengan lebih efisien, (4) Perencanaan 

dan Strategi Konten mengalami peningkatan dari 19,0 ke 81,7, yaitu sebesar 43,7%. Guru 

menunjukkan kemajuan dalam menyusun rencana konten yang relevan dan menarik 

bagi target audiens, (5) Pemahaman Teknologi meningkat dari 20,2 ke 84,2, dengan 

kenaikan sebesar 43,8%. Ini mencerminkan peningkatan pemahaman guru terhadap alat 

dan teknologi yang digunakan dalam produksi konten digital. Secara keseluruhan, rata-

rata peningkatan total kemampuan Pengetahuan pengelolaan manajemen jurnalistik 

digital untuk memperkuat pengelolaan aktivitas jurnalistik digital di sekolah mencapai 

48,1%, menandakan keberhasilan program dalam meningkatkan pemahaman guru 

dalam manajemen jurnalistik digital. Hasil tersebut relevan dengan (Andriani et al., 

2024) menegaskan bahwa penguatan literasi digital berbasis komunikasi partisipatif 

menjadi langkah penting dalam membangun penggunaan media sosial yang lebih 

bertanggung jawab dan etis di era digital 

 
4.  SIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertema Pemberdayaan Siswa dalam 

Literasi Berita dan Jurnalistik Digital untuk Menyebarkan Informasi Berkualitas dan 

Menangkal Hoaks telah berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital 

siswa serta guru di SMP Islam Cendikia Darussalam. Melalui pelatihan, pendampingan, 

dan penerapan teknologi berbasis media digital, siswa mampu mengenali hoaks, 

memverifikasi informasi, serta memproduksi konten berita dan edukatif secara kreatif 

dan bertanggung jawab. Guru juga memperoleh kemampuan baru dalam mengelola 

kegiatan jurnalistik digital dan pembelajaran berbasis proyek, sementara sekolah 

berhasil membangun laboratorium berita digital sebagai wadah pengembangan literasi 

digital yang berkelanjutan. Program ini telah menciptakan dampak nyata berupa 

terbentuknya budaya berpikir kritis, kolaboratif, dan produktif di lingkungan sekolah, 

sekaligus mendukung upaya nasional dalam meningkatkan literasi digital dan 

ketahanan informasi di kalangan remaja. 

 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH  

Kami mengucapkan terima kasih kepada DPPM Kemdiktisaintek atas dukungan dan 

pendanaan dalam kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat dengan No Kontrak 

216/C3/DT.05.00/PM-BATCH II/2025.  

6.  REKOMENDASI  
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guna mengukur peningkatan literasi jurnalistik dan kemampuan siswa dalam 

menangkal hoaks. 
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